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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemandirian belajar siswa 
dalam menghadapi tantangan pendidikan di era digital. Media pembela-
jaran interaktif seperti Google Sites diyakini dapat memberikan pengala-
man belajar yang fleksibel, menarik, dan mendukung pengembangan ke-
mandirian siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
penggunaan Google Sites terhadap kemandirian belajar siswa serta mem-
bandingkan tingkat kemandirian belajar siswa yang menggunakan media 
ini dengan yang tidak. Rumusan masalah penelitian adalah: (1) Apakah 
penggunaan media pembelajaran interaktif Google Sites berpengaruh ter-
hadap kemandirian belajar siswa? (2) Apakah terdapat perbedaan ke-
mandirian belajar siswa antara media pembelajaran interaktif Google 
Sites dengan tanpa media tersebut? Populasi penelitian terdiri dari 120 
siswa Teknik Kendaraan Ringan di SMKN 7 Surabaya. Teknik pengam-
bilan sampel menggunakan cluster random sampling, dengan 33 siswa 
sebagai kelas kontrol dan 34 siswa sebagai kelas eksperimen. Data dik-
umpulkan melalui angket dan dokumentasi, kemudian dianalisis 
menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
media pembelajaran interaktif Google Sites berpengaruh signifikan ter-
hadap kemandirian belajar siswa. Siswa di kelas eksperimen memiliki 
tingkat kemandirian belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
di kelas kontrol. Selain itu, terdapat perbedaan yang signifikan antara ke-
mandirian belajar siswa yang menggunakan Google Sites dan yang tidak. 
Penelitian ini memberikan manfaat praktis dengan menunjukkan efektivi-
tas Google Sites dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. Hasil 
ini dapat menjadi referensi bagi pendidik dalam mengintegrasikan 
teknologi ke dalam pembelajaran untuk mendukung pembelajaran man-
diri. 
 
ABSTRACT 
This research is motivated by the importance of students' learning inde-
pendence in facing educational challenges in the digital era. Interactive 
learning media such as Google Sites are believed to provide a flexible, 
engaging learning experience and support the development of student in-
dependence. This study aims to analyze the impact of using Google Sites 
on students' learning independence and compare the level of learning in-
dependence between students who use this media and those who do not. 
The research questions are: (1) Does the use of interactive learning media, 
Google Sites, affect students' learning independence? (2) Is there a dif-
ference in students' learning independence between those who use inter-
active learning media, Google Sites, and those who do not?. The research 
population consists of 120 Light Vehicle Engineering students at SMKN 
7 Surabaya. The sampling technique used was cluster random sampling, 
with 33 students in the control class and 34 students in the experimental 
class. Data were collected through questionnaires and documentation, 
and then analyzed using a t-test. The results indicate that the use of inter-
active learning media, Google Sites, has a significant impact on students' 
learning independence. Students in the experimental class demonstrated 
a higher level of learning independence compared to those in the control 
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class. Moreover, there was a significant difference in learning independ-
ence between students who used Google Sites and those who did not. This 
research provides practical benefits by demonstrating the effectiveness of 
Google Sites in enhancing students' learning independence. These find-
ings can serve as a reference for educators in integrating technology into 
learning to support independent learning. 

 

I. PENDAHULUAN 
ra digital saat ini, pendidikan diharapkan mampu mengikuti perkembangan teknologi yang semakin pesat. 
Pemanfaatan media pembelajaran interaktif berbasis teknologi menjadi salah satu solusi untuk 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran [1], [2], [3]. Media pembelajaran interaktif dapat memfasilitasi 

siswa dalam belajar secara mandiri dan lebih menarik [4], [5]. Adanya teknologi, guru dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. Hal ini juga dapat membantu siswa untuk 
lebih aktif dalam proses pembelajaran dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. 

Media pembelajaran interaktif tidak hanya memudahkan penyampaian materi, tetapi juga memberikan 
pengalaman belajar yang lebih menarik dan fleksibel bagi siswa [6], [7]. Siswa dapat belajar secara mandiri dan 
mengikuti kelas sesuai dengan waktu yang mereka miliki dengan adanya media pembelajaran interaktif. Hal ini 
membuat proses belajar lebih personal dan memungkinkan siswa untuk memahami materi dengan cara yang lebih 
efektif. Selain itu, media pembelajaran interaktif juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena 
memberikan tantangan dan reward yang membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan [8], [9], [10].  

Negara-negara maju seperti Finlandia, Amerika Serikat, Korea Selatan, dan Singapura telah mengintegrasikan 
teknologi canggih dalam pendidikan vokasi. Finlandia memanfaatkan AI untuk pembelajaran personal, sementara 
Amerika Serikat menggunakan VR dan AR untuk simulasi belajar yang imersif. Korea Selatan menerapkan smart 
classroom dan AI tutor, dan Singapura mengintegrasikan VR dalam pelatihan teknik vokasi. Semua pendekatan ini 
mendorong kemandirian, keterampilan digital, dan kesiapan kerja lulusan vokasi. Sebaliknya, Indonesia 
menghadapi tantangan dalam adopsi teknologi pendidikan, seperti keterbatasan infrastruktur digital, kesiapan guru, 
dan biaya implementasi yang tinggi. Namun, media interaktif sederhana seperti Google Sites menjadi solusi awal 
yang relevan untuk membangun kemandirian dan literasi digital siswa vokasi, meskipun belum mampu sepenuhnya 
menjangkau aspek keterampilan praktis secara menyeluruh. Untuk itu, strategi bertahap melalui penguatan 
infrastruktur, pelatihan guru, dan dukungan kebijakan diperlukan agar pendidikan vokasi Indonesia mampu 
bersaing secara global di era industri 4.0. 

Salah satu media pembelajaran yang potensial untuk diterapkan adalah Google Sites, yang memungkinkan guru 
untuk menyajikan materi secara terstruktur, interaktif, dan mudah diakses oleh siswa kapan saja dan di mana saja 
[11], [12]. Penggunaan Google Sites, guru dapat menggabungkan berbagai jenis media seperti teks, gambar, video, 
dan audio ke dalam satu platform yang dapat diakses secara online. Selain itu, guru juga dapat membuat kuis, tugas, 
dan forum diskusi untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dengan fitur-fitur yang disediakan 
oleh Google Sites, pembelajaran dapat menjadi lebih menarik dan efektif bagi siswa. 

Industri otomotif 4.0 menuntut lulusan vokasi yang mampu belajar mandiri dan beradaptasi dengan teknologi 
secara berkelanjutan. Bengkel modern kini mengandalkan pelatihan digital dan membutuhkan tenaga kerja yang 
terbiasa mengakses informasi teknis secara mandiri. Penggunaan media interaktif dalam pembelajaran 
membiasakan siswa mengenal teknologi sejak dini, sehingga mereka memiliki kompetensi yang relevan di dunia 
kerja digital. Pendekatan ini juga mendukung tercapainya SDG 4 dan SDG 9 melalui peningkatan literasi digital 
dan kesiapan teknologi. Integrasi media digital menjadi strategi penting dalam mencetak lulusan vokasi yang 
adaptif dan kompeten di era industri 4.0. 

Pada pembelajaran teknik kendaraan ringan, khususnya di SMKN 7 Surabaya, siswa dituntut untuk tidak hanya 
menguasai aspek teoretis, tetapi juga memiliki keterampilan praktik yang baik. Hal ini memerlukan kemandirian 
belajar yang tinggi, di mana siswa mampu mencari informasi, mempelajari materi secara mandiri, dan 
mempraktikkannya secara efektif. Namun, berdasarkan pengamatan awal, kemandirian belajar siswa masih 
menjadi tantangan yang perlu ditingkatkan. Banyak siswa yang bergantung pada arahan guru tanpa inisiatif untuk 
belajar secara mandiri, terutama dalam memahami konsep-konsep teknik yang kompleks. 

Google Sites sebagai media pembelajaran interaktif menawarkan potensi untuk mendukung kemandirian belajar 
siswa. Melalui fitur-fitur seperti integrasi video, kuis, dan tautan materi tambahan, platform ini memungkinkan 
siswa untuk belajar secara mandiri dengan bimbingan minimal dari guru. Beberapa penelitian saat ini yang 
berhubungan dengan google site lebih menekankan pada pengembangan media, hasil belajar dan keefektifan [13], 
[14], [15]. Konteks mata pelajaran Teknik Kendaraan Ringan (TKR) memiliki karakteristik yang unik, yaitu 
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menuntut keseimbangan antara penguasaan teori dan keterampilan praktik. Materi yang diajarkan bersifat 
kompleks, detail, dan mencakup berbagai aspek teknis mulai dari sistem mesin, kelistrikan, hingga rangka 
kendaraan. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu menyajikan informasi secara 
komprehensif dalam berbagai format seperti teks, gambar, video tutorial, animasi, hingga kuis interaktif [16].  

Google Sites menjadi pilihan yang relevan dan tepat karena memiliki fleksibilitas tinggi untuk mengintegrasikan 
berbagai jenis media tersebut dalam satu platform terpadu. Keunggulan lainnya adalah kemudahan akses tanpa 
memerlukan perangkat dengan spesifikasi tinggi atau perangkat lunak tambahan. Hal ini tentu sangat 
menguntungkan bagi siswa di lingkungan vokasional yang mungkin memiliki keterbatasan infrastruktur teknologi. 
Dibandingkan dengan platform seperti simulasi 3D atau Learning Management System (LMS) khusus yang 
cenderung membutuhkan bandwidth besar dan perangkat canggih, Google Sites menawarkan solusi praktis, ringan, 
dan tetap interaktif. Dengan demikian, Google Sites dapat menjadi media pembelajaran yang inklusif sekaligus 
efektif dalam mendukung pemahaman konsep teoritis dan keterampilan praktik dalam pembelajaran TKR. 

Penggunaan Google Sites melalui pendekatan Self-Directed Learning (SDL) akan mendukung pengembangan 
kemandirian belajar siswa [17], [18]. Dimana siswa didorong untuk mengatur sendiri proses belajarnya, mulai dari 
menetapkan tujuan hingga mengevaluasi hasil belajar. Platform ini menyediakan berbagai sumber belajar seperti 
teks, video, animasi, dan kuis yang dapat diakses secara fleksibel, sehingga siswa dapat belajar sesuai ritme dan 
kebutuhannya. Dari sudut pandang Constructivist Learning Theory, Google Sites juga memungkinkan siswa 
membangun pemahaman melalui eksplorasi aktif dan pengalaman langsung [19], [20]. Lingkungan belajar yang 
interaktif dan terintegrasi ini mendorong tanggung jawab serta refleksi dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian, Google Sites menjadi sarana efektif untuk menumbuhkan kemandirian belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif Google Sites 
terhadap kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran Teknik Kendaraan Ringan di SMKN 7 Surabaya. Secara 
khusus, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan mengenai ada tidaknya pengaruh media pembelajaran 
interaktif Google Sites terhadap tingkat kemandirian belajar siswa. Selain itu, penelitian ini juga menelaah 
perbedaan kemandirian belajar antara siswa yang menggunakan media pembelajaran interaktif Google Sites dengan 
mereka yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan media tersebut. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran 
di bidang teknik, khususnya di tingkat pendidikan vokasi. Selain itu, temuan penelitian ini diharapkan menjadi 
referensi bagi guru dalam memanfaatkan teknologi sebagai media untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa.  

II. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi-experiment) yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif Google Sites terhadap kemandirian belajar siswa. Desain 
penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design, di mana terdapat dua kelompok penelitian, 
yaitu kelas eksperimen yang menggunakan Google Sites sebagai media pembelajaran dan kelas kontrol yang 
menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan (TKR) di SMKN 7 
Surabaya yang berjumlah 120 siswa yang tersebar dalam 4 kelas. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster 
random sampling, di mana dua kelas akan dipilih secara acak sebagai sampel penelitian. Satu kelas akan dijadikan 
sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas lainnya akan dijadikan sebagai kelas kontrol. Dengan demikian, jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas dengan total siswa yang sesuai jumlah kelas terpilih. 

Untuk menjawab rumusan masalah, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

A. Angket Kemandirian Belajar 
Angket digunakan untuk mengukur tingkat kemandirian belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan pada 

kedua kelompok (kontrol dan eksperimen). Instrumen angket dirancang berdasarkan indikator kemandirian 
belajar seperti inisiatif belajar, tanggung jawab, dan ketekunan. Skala yang digunakan adalah skala likert dengan 
rentang 1-4 sebanyak 30 pernyataan. Setiap indikator pernyataan terdapat butir pertanyaan unfavorable dan 
favorable. 

B. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mencatat data-data pendukung seperti daftar siswa, jadwal pembelajaran, dan 

aktivitas selama penelitian berlangsung. Selain itu, dokumentasi juga berguna sebagai referensi untuk 
mengevaluasi hasil penelitian dan membuat laporan akhir yang komprehensif. 
Sebelum dilakukan analisis data, maka perlu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas 

dilakukan untuk memastikan bahwa data angket kemandirian belajar berdistribusi normal. Guna untuk menguji 
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hipotesis yang telah di tentukan maka digunakan uji t (Independent Sample t-Test) dan pared Paired Samples Test. 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif google sites 
terhadap kemandirian belajar serta apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kemandirian belajar siswa 
pada media pembelajaran interaktif Google Sites dengan tanpa media pembelajaran interaktif google sites. Data 
yang diperoleh akan dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS atau software lain yang relevan. 
Hasil analisis data akan digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan menarik kesimpulan terkait efektivitas 
penggunaan media pembelajaran interaktif Google Sites. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
 Hasil dari gambar menunjukkan bahwa pada pre-test, kelompok kontrol memiliki skor kemandirian belajar 

sebesar 71, sedangkan kelompok eksperimen sedikit lebih tinggi dengan skor 73. Pada post-test, kelompok kontrol 
mengalami peningkatan skor menjadi 75, tetapi kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih sig-
nifikan dengan skor mencapai 86. Hal ini mengindikasikan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan 
kemandirian belajar yang lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. 

 

 
 

Gambar 1. Rata-rata kemandirian belajar 
 

TABEL I 
DESCRIPTIVE STATISTICS 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre(Kontrol) 33 67 75 70,97 2,481 

Pra(Kontrol) 33 71 80 75,30 2,128 

Pre(Eksperimen) 34 67 81 72,71 4,523 

Pra(Eksperimen) 34 71 108 85,91 7,669 

Valid N (listwise) 33     

 
Dari tabel I, kelompok Pra(Eksperimen) memiliki rata-rata nilai tertinggi (85,91) dengan standar deviasi 

tertinggi (7,669), yang menunjukkan variasi nilai yang cukup besar dalam kelompok tersebut. Sebaliknya, 
kelompok Pre(Kontrol) memiliki rata-rata nilai terendah (70,97), dan standar deviasi yang kecil (2,481) 
menandakan nilai-nilai dalam kelompok ini lebih terkonsentrasi di sekitar rata-rata. 

Jika dilihat dari perbandingan antar kelompok, kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan nilai rata-rata 
dibandingkan kelompok kontrol. Selain itu, kelompok eksperimen juga menunjukkan nilai maksimum yang lebih 
tinggi dimana Pra(Eksperimen) mencapai 108 dibandingkan dengan Pra(Kontrol) yang hanya mencapai 80. Hal ini 
dapat mengindikasikan efektivitas perlakuan atau intervensi pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan ke-
lompok kontrol. 

Sebelum melanjutkan ke analisis inferensial seperti uji-t atau uji statistik lainnya, penting untuk memastikan 
bahwa data berdistribusi normal. Data dikatakan berdistribusi normal jika taraf signifikansi bernilai >0,05. Ber-
dasarkan tabel II, masing-masing data memiliki nilai signifikansi di atas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. Hal ini berarti asumsi normalitas terpenuhi, sehingga analisis statistik parametrik dapat 
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digunakan untuk mengevaluasi perbedaan rata-rata antara kelompok. Distribusi normal ini menjadi dasar yang 
valid untuk membandingkan hasil perlakuan antara kelompok kontrol dan eksperimen. 

 
TABEL II 

UJI NORMALITAS 
 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Sig. 
Kemandirian_Belajar Pre (Kontrol) ,131 33 ,159 

Pre (Eksperimen) ,147 34 ,060 
Pra (Kontrol) ,132 33 ,152 
Pra (Eksperimen) ,100 34 ,200* 

 
TABEL III 

PAIRED SAMPEL TEST 
 t df Sig. (2-tailed) 

Pair 1 PreEksperimen - PraEksperimen -9,947 33 ,000 

 
Pada tabel III menampilkan hasil uji Paired Samples Test yang digunakan untuk menganalisis apakah terdapat 

perbedaan signifikan antara dua kondisi atau waktu pengukuran, dalam hal ini Pre(Eksperimen) dan Pra(Eksperi-
men). Analisis ini bertujuan untuk menjawab apakah penggunaan media interaktif seperti Google Sites memiliki 
pengaruh terhadap kemandirian belajar. Hasil uji menunjukkan nilai t = -9,947, dengan derajat kebebasan (df) 
sebesar 33 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05) 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah penggunaan media 
interaktif. Dengan kata lain, hasil ini mendukung hipotesis bahwa penggunaan media interaktif Google Sites mem-
iliki pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian belajar. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa media 
interaktif Google Sites efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. Perbedaan signifikan antara 
sebelum penggunaan media dan setelah penggunaan media mengindikasikan bahwa media tersebut memberikan 
dampak positif terhadap kemampuan belajar mandiri. Hal ini dapat menjadi landasan untuk menerapkan Google 
Sites atau media interaktif serupa dalam pembelajaran. 

 
TABEL IV 

INDEPENDENT SAMPLES TEST 

 

t-test for Equality of Means 

t df Sig. Mean Std.  
Kemandirian Equal variances assumed -7,664 65 ,000 -10,609 1,384 

Equal variances not assumed -7,764 38,198 ,000 -10,609 1,366 

 
Hasil analisis Independent Samples Test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol 

dan kelas eksperimen dalam hal kemandirian belajar. Pada asumsi Equal variances assumed, nilai t sebesar -7,664 
dengan derajat kebebasan (df) 65 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05). Nilai rata-rata 
perbedaan (Mean Difference) adalah -10,609 dengan standar error sebesar 1,384. Sementara itu, pada asumsi Equal 
variances not assumed, hasil yang diperoleh tetap konsisten dengan nilai t sebesar -7,764, df sebesar 38,198, dan 
nilai signifikansi 0,000. 

Berdasarkan tabel IV, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Nilai rata-rata perbedaan (-10,609) menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki kemandirian 
belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan atau 
metode pembelajaran yang diterapkan di kelas eksperimen, seperti penggunaan media interaktif atau pendekatan 
inovatif lainnya, memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan kemandirian belajar dibandingkan dengan 
pendekatan yang digunakan di kelas kontrol. 

Hasil penelitian variasi skor yang cukup besar pada kelompok eksperimen, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai 
t hitung  (7,669), mengindikasikan adanya perbedaan tingkat respons siswa terhadap penggunaan Google Sites 
dalam pembelajaran dalam bentuk hasil belajar. Interpretasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa sebagian 
siswa sangat responsif terhadap intervensi dan mampu meningkatkan kemandirian belajarnya secara signifikan, 
sementara sebagian lainnya menunjukkan peningkatan yang lebih moderat atau terbatas. Hal ini dapat menc-
erminkan perbedaan kesiapan, motivasi, atau kemampuan siswa dalam memanfaatkan media digital secara mandiri. 
Dengan kata lain, meskipun media ini efektif secara umum, efektivitasnya tidak seragam untuk semua siswa, se-
hingga diperlukan pendekatan pendampingan atau adaptasi strategi agar semua peserta didik dapat memperoleh 
manfaat yang optimal dari penggunaan Google Sites. 
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B. Pembahasan 
Penggunaan media interaktif seperti Google Sites dapat mempengaruhi kemandirian belajar siswa, karena media 

ini memberikan pengalaman belajar yang lebih fleksibel, interaktif, dan terstruktur [12]. Penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran online memungkinkan guru untuk menyusun materi pembelajaran secara terorganisasi, 
lengkap dengan teks, gambar, video, dan tautan ke sumber belajar tambahan. Hal ini memberikan siswa akses 
mandiri untuk belajar kapan saja dan di mana saja sesuai kebutuhan mereka, yang mendukung pengembangan 
tanggung jawab pribadi terhadap proses belajar mereka sendiri [21]. 

Selain itu, media interaktif seperti Google Sites mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mencari informasi 
dan memecahkan masalah [22]. Siswa dapat mengeksplorasi berbagai materi pembelajaran, mengikuti latihan in-
teraktif, atau mengerjakan tugas yang menuntut mereka untuk berpikir kritis dan mengambil inisiatif. Media ini 
juga memungkinkan personalisasi pembelajaran, di mana siswa dapat belajar dengan kecepatan mereka sendiri, 
sehingga mereka merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk terus belajar. Dengan demikian, lingkungan bela-
jar yang mendukung ini dapat meningkatkan kemandirian siswa karena mereka dilatih untuk mengatur waktu, 
menetapkan tujuan belajar, dan mengevaluasi kemajuan mereka sendiri tanpa terlalu bergantung pada bimbingan 
langsung dari guru. 

Dari segi kemandirian belajar, perbedaan antara kelas kontrol (tidak menggunakan media interaktif Google 
Sites) dan kelas eksperimen (menggunakan Google Sites) terletak pada tingkat partisipasi aktif siswa dalam mengel-
ola proses pembelajaran mereka. Pada kelas kontrol, siswa cenderung lebih bergantung pada guru sebagai sumber 
utama informasi dan panduan belajar. Metode konvensional ini sering kali membuat siswa hanya menerima materi 
secara pasif tanpa banyak kesempatan untuk terlibat secara mandiri [23]. Ketergantungan pada guru ini membatasi 
perkembangan keterampilan kemandirian belajar, seperti mengatur waktu, menentukan tujuan belajar, dan men-
gevaluasi kemajuan mereka sendiri [24], [25]. 

Peningkatan skor kemandirian belajar yang terjadi pada kelompok eksperimen juga dapat dikaitkan dengan 
peningkatan literasi digital siswa. Berdasarkan teori Digital Literacy yang dikemukakan oleh Gilster (1997), literasi 
digital tidak hanya mencakup kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga mencakup keterampilan dalam me-
mahami, mengevaluasi, dan mengelola informasi digital secara efektif [26]. Melalui penggunaan Google Sites, 
siswa terbiasa menavigasi konten digital, mencari informasi secara mandiri, serta memanfaatkan berbagai media 
pembelajaran online secara aktif. Aktivitas ini melatih siswa untuk menjadi pembelajar yang mandiri sekaligus 
meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi secara cerdas, yang merupakan inti dari literasi 
digital. 

Lebih jauh, kemandirian belajar yang dikembangkan melalui penggunaan Google Sites ini juga sejalan dengan 
kebutuhan industri otomotif saat ini, khususnya dalam era industri 4.0. Dunia industri menuntut lulusan vokasi 
yang mampu belajar secara mandiri dan terus-menerus (lifelong learning), terutama dalam mengikuti perkem-
bangan teknologi kendaraan, sistem elektronik, dan perangkat digital lainnya. Di bengkel-bengkel modern, sistem 
pelatihan berbasis digital mulai banyak diterapkan, termasuk penggunaan modul daring, video pelatihan, hingga 
perangkat lunak simulasi teknis. Oleh karena itu, pengalaman belajar yang membiasakan siswa untuk menggunakan 
layanan digital secara aktif dan mandiri, seperti melalui Google Sites, akan membekali mereka dengan keterampilan 
yang relevan dan dibutuhkan di dunia kerja [27]. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan media interaktif ini 
tidak hanya berdampak pada aspek akademik, tetapi juga mendukung kesiapan siswa dalam menghadapi realitas 
industri otomotif masa kini.  

Google sites tidak hanya membantu siswa dalam kemandirian belajar, melainkan juga membantu kemampuan 
berpikir kritis dan literasi digital [28]. Penggunaan Google Sites, siswa dapat mengembangkan keterampilan dalam 
menyusun informasi secara terstruktur dan logis, serta mengekspresikan ide-ide mereka dengan jelas. Hal ini mem-
bantu mereka untuk menjadi pembelajar yang lebih efektif, terutama dalam era digital yang semakin berkembang. 
Adanya Google Sites dalam proses pembelajaran, siswa juga dapat mempraktikkan kemampuan berpikir kritis 
dengan mengevaluasi informasi yang mereka temukan secara online dan menyusun argumen yang kuat berdasarkan 
bukti yang ada. 

Google Sites menawarkan keunggulan utama dari segi aksesibilitas, kesederhanaan, dan fleksibilitas konten. 
Platform ini sangat mudah digunakan oleh guru maupun siswa tanpa memerlukan pelatihan teknis yang kompleks. 
Hal ini menjadikan Google Sites lebih efektif untuk digunakan dalam konteks vokasional, khususnya di lingkungan 
sekolah dengan keterbatasan perangkat keras dan infrastruktur digital sehingga akan mampu menuntun siswa bela-
jar secara mandiri. Sementara itu platform lain misalnya Moodle, walaupun memiliki fitur yang lebih lengkap, 
tingkat kemandirian belajar peserta didik yang menggunakan platform tersebut cenderung berada pada kategori 
minimal baik, kemungkinan karena antarmuka yang lebih kompleks dan memerlukan adaptasi teknis yang lebih 

https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1457736067&1&&2016


JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) 
Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi  

ISSN: 2540-8984  
Vol. 10, No. 2, Juni 2025, Pp. 1565-1572 

 
 

 

1571 
Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Google Sites Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Teknik 
Kendaraan Ringan 

tinggi [29]. Moodle memiliki segi fitur analitis pembelajaran, penilaian otomatis, serta interaktivitas lanjutan. 
Misalnya, menyediakan pelacakan kemajuan belajar siswa, forum diskusi, integrasi nilai, serta sistem ujian yang 
lebih kompleks dan terstruktur.  

Meskipun Google Sites efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar dan memberikan akses materi yang 
fleksibel, media ini memiliki keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran otomotif yang menuntut in-
tegrasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja. Secara khusus, Google Sites tidak dapat memfasilitasi praktik 
keterampilan teknis secara langsung maupun penilaian sikap kerja berbasis konteks nyata seperti kedisiplinan atau 
kerja tim. Pembelajaran cenderung bersifat individual dan kurang menstimulasi interaksi sosial yang penting dalam 
lingkungan kerja otomotif. Selain itu, ketiadaan fitur analitis pembelajaran dan elemen gamification menjadi 
kelemahan yang mengurangi efektivitasnya sebagai media pembelajaran vokasi yang utuh. 

IV. KESIMPULAN 

A. Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media pembelajaran 

interaktif Google Sites terhadap kemandirian belajar siswa. Siswa yang menggunakan media pembelajaran ini 
menunjukkan tingkat kemandirian belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan 
media tersebut. Selain itu, penelitian ini juga menemukan adanya perbedaan yang signifikan antara kemandirian 
belajar siswa di kelas eksperimen (dengan media Google Sites) dan kelas kontrol (tanpa media interaktif). Hal ini 
menunjukkan bahwa Google Sites, sebagai media pembelajaran interaktif, mampu mendukung siswa untuk lebih 
mandiri dalam mengelola proses belajar mereka, mengatur waktu, serta meningkatkan motivasi dan rasa tanggung 
jawab terhadap keberhasilan pembelajaran mereka. 

Penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam dunia pendidikan, khususnya terkait pengembangan metode 
pembelajaran yang mendukung kemandirian belajar siswa. Penggunaan Google Sites sebagai media pembelajaran 
interaktif memberikan solusi praktis untuk menciptakan pengalaman belajar yang fleksibel, menarik, dan men-
dukung pembelajaran berbasis teknologi. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam merancang 
strategi pembelajaran yang lebih efektif, khususnya di era digital yang menuntut integrasi teknologi dalam pendidi-
kan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi institusi pendidikan untuk mengembangkan kurikulum 
yang memanfaatkan media digital guna meningkatkan kualitas belajar siswa. 

 

B. Saran 
Bagi penelitian ke depan, ada beberapa hal yang dapat dikembangkan dari hasil penelitian ini. Pertama, 

penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi dampak penggunaan media Google Sites terhadap aspek lain selain 
kemandirian belajar, seperti kreativitas, motivasi, atau hasil belajar siswa secara keseluruhan. Kedua, penelitian 
juga dapat dilakukan pada populasi yang lebih luas dan beragam, termasuk siswa dari berbagai jenjang pendidikan 
atau bidang studi, untuk melihat efektivitas media ini dalam konteks yang lebih general. Ketiga, integrasi media 
interaktif Google Sites dengan pendekatan pembelajaran lainnya, seperti pembelajaran berbasis proyek, juga dapat 
diteliti untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang cara memaksimalkan potensi teknologi dalam 
pendidikan. Ke empat studi ini belum mengukur apakah peningkatan kemandirian belajar tetap bertahan setelah 
intervensi berakhir. Oleh karena itu, studi lanjutan disarankan untuk dilakukan dalam rentang waktu 3–6 bulan 
pasca intervensi guna mengevaluasi daya tahan efek pembelajaran terhadap kemandirian siswa dalam jangka pan-
jang. 
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